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Abstrak

Judul penelitian dalam skripsi ini adalah Pemertahanan Bahasa Cina
Khek pada Masyarakat Etnis Tionghoa di Kampung Bintang kota
Pangkalpinang. Masalah dalam penelitian adalah bagaimana situasi
pemakaian bahasa Cina Khek dalam ranah keluarga, kekariban,
ketetanggaan, pendidikan, agama, transaksi, dan pemerintahan di
Kampung Bintang serta faktor-faktor apa yang mempengaruhi
pemertahanan bahasa Cina Khek di Kampung Bintang kota
Pangkalpinang. Bahasa Cina Khek adalah salah satu bahasa yang
dipertahankan oleh masyarakat minoritas yang ada di kota
Pangkalpinang, khususnya suku Khek. Bahasa Cina Khek berasal dari
datangnya suku Khek dari Tiongkok yang datang ke Bangka untuk
bekerja di tambang timah.Metode yang digunakan adalah metode
etnografi. Hasil penelitian menunjukkan adanya pemertahanan bahasa
Cina Khek yang dipakai pada ranah keluarga, kekariban, ketetanggaan,
pendidikan, dan transaksi di Kampung Bintang kota Pangkapinang.
Sedangkan pada ranah agama dan pemerintahan, bahasa Cina Khek
hanya digunakan dalam situasi non-formal saja.

Kata Kunci: Pemertahanan bahasa, bahasa Cina Khek, ranah-ranah.
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BAB I
PENDAHULUAN

1. LATAR BELAKANG

Bahasa merupakan sarana untuk berkomunikasi satu dengan yang lain nya.
Dengan berkomunikasi ~ melalui bahasa, seseorang telah melakukan proses
komunikasi secara verbal. Menurut Nurudin (2004:11), komunikasi adalah bagian
dimensi sosial yang khusus membahas pola interaksi antar manusia (human
communication) dengan menggunakan ide atau gagasan lewat lambang atau bunyi
ujaran.

Banyak bahasa yang digunakan orang sangat dekat hubungannya satu sama
lain sehingga membentuk suatu masyarakat tutur. Masyarakat tutur adalah suatu
masyarakat yang anggota-anggotanya setidak-tidaknya mengenal satu variasi bahasa
serta norma-norma yang sesuai dengan penggunaannya (Fishman dikutip Chaer dan
Agustina, 2004: 36). Masyarakat tutur ini dapat menyangkut sekelompok orang atau
beberapa orang saja.

Menurut Hartman dan Strok (dikutip Alwasilah, 1993:37) menyatakan
sekelompok orang yang berada pada tempat yang sama, mereka berbicara ragam
bahasa yang sama atau bahasa baku yang sama. Dapat disimpulkan masyarakat tutur
itu terbentuk karena adanya saling pengertian (mutual intelligiblity), terutama karena
adanya kebersamaan dalam kode-kode linguistik.

Pada umumnya bahasa pertama (BI) seseorang adalah bahasa daerah. Artinya,
Bl yang diperoleh pertama kali ketika berada di rumah atau di masyarakat. BI
digunakan dalam berkomunikasi dengan keluarga, terutama bila orang tuanya
menggunakan bahasa yang sama. BI juga digunakan dalam berkomunikasi dengan
masyarakat, terutama bila masyarakatnya menggunakan bahasa yang sama.

Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat multilingual dan multikultural
yang sarat dengan terjadinya fenomena kebahasaan. Hal ini disebabkan adanya

kontak bahasa yang tidak dapat dihindari, khususnya di daerah perbatasan. Perebutan




pengaruh pemakaian bahasa (bahasa ibu) oleh masing-masing pemilik bahasa sangat
menentukan keberlangsungan bahasa yang dimilikinya. Untuk itu, keloyalitasan
penutur bahasa ibu sangat mempengaruhi keberadaan bahasa ibu dalam komunikasi.
Semakin tinggi loyalitas pemakaian bahasa ibu akan berpeluang eksistensi bahasa ibu
sulit bergeser dalam masyarakat tutur. Sebaliknya, semakin rendah loyalitas
pemakaian bahasa ibu akan berpeluang terjadinya pergeseran bahasa dan lambat laun
akan terjadi kepunahan bahasa ibu.

Penggolongan masyarakat Indonesia dilatarbelakangi oleh kebangsaan etnis
(suku), kebangsaan keturunan, dan ciri-ciri khas kebahasaan yang dimiliki dalam
kehidupan kemasyarakatan Indonesia. Kebangsaan etnis (suku) di Indonesia,
khususnya di Pulau Bangka terdiri dari bermacam-macam suku antara lain suku
Melayu 71,98%, Tionghoa 11,54%, Jawa 5,82%, Bugis 2,69%, Madura 1,11%, dan
lain-lain 6,95% (http://bappedababel.com diakses 19 Maret 2010).

Golongan kebangsaan keturunan yang termasuk Warga Negara Indonesia
(WNI) di Indonesia beragam. Salah satu golongan yang dimaksud adalah WNI
keturunan Cina. WNI keturunan Cina adalah orang-orang keturunan pendatang atau
kelompok pendatang (imigran) dari Cina. Salah satu WNI keturunan Cina yang ada
di Indonesia, yaitu WNI keturunan Cina yang berada di Pulau Bangka, Babel
(Bangka Belitung). Masyarakat keturunan Cina ini disebut dengan orang Cina.

Orang Cina merupakan suku keturunan Tionghoa yang terdapat di Pulau
Bangka. Orang Cina yang ada di Babel sekitar 32% dari total penduduk 1,1 juta jiwa
yang mayoritas menganut kepercayaan Kongfucu, disusul Budha, Katolik, Kristen,

dan Islam (http:/bappedababel.com diakses tanggal 19 Maret 2010). Hal ini

menyebabkan banyak orang Cina tersebar di setiap wilayah Pulau Bangka.
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada sejumlah
responden Melayu, diketahui hal-hal sebagai berikut. Kedudukan orang Cina di
Pulau Bangka, khususnya di kota Pangkalpinang memiliki peran tersendiri. Hal ini
disebabkan sebagian besar roda pereckonomian di Pangkalpinang lebih banyak

bergantung pada orang Cina. Banyak pedagang dan pebisnis di Pangkalpinang adalah
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orang Cina. Dengan demikian, masyarakat Melayu banyak bergantung pada orang
Cina dalam hal ekonomi.

Orang Cina tersebar di berbagai wilayah di Pulau Bangka. Salah satunya
terdapat di Kota Pangkalpinang, yaitu Kampung Bintang. Wilayah ini terletak di
bagian timur Kota Pangkalpinang. Kampung Bintang terletak di Kelurahan Bintang
dan Kecamatan Rangkui. Selain itu, di Kampung Bintang terdapat salah satu Wihara
Citra Maitreya berlantai dua yang merupakan pusat persembahyangan umat Budha
terbesar di Kota Pangkalpinang (http://www.bangkapos.com diakses tanggal 19
Maret 2010).

Bahasa Cina yang digunakan orang Cina di Pulau Bangka bermacam-macam.
Misalnya, bahasa Khek (Hakka), Hokkian, Kongfu, Kanton, dan Teociu serta Melayu

Cina. Bahasa Cina yang digunakan orang Cina di Pangkalpinang adalah bahasa Khek
(Hakka) dan Melayu Cina (Rusnaini, http://eprints.ums.ac.id diakses 13 April 2010).

Berdasarkan hasil wawancara dengan sejumlah orang Cina, golongan bahasa Cina
yang digunakan di Kampung Bintang kota Pangkalpinang adalah Khek (Hakka).
Bahasa ini akan menjadi objek penelitian yang berkaitan dengan pemertahanan
bahasa Cina Khek di Kampung Bintang kota Pangkalpinang.

Berdasarkan data statistik tahun 2010, populasi penduduk Kelurahan Bintang
berjumlah 4256 orang dengan 2028 laki-laki dan 2258 perempuan. Wilayah
Kelurahan Bintang berdasarkan data monografi, Kampung Bintang memiliki luas 75
hektar yang terdiri dari 9 RT, 3 RW. Penduduk yang tinggal di Kampung Bintang
adalah keturunan Cina dan tidak terdapat suku lain. Hal ini sesuai dengan keterangan
Lurah Kampung Bintang bernama Eddy Wibowo.

Kampung Bintang dipilih sebagai objek penelitian karena peneliti tertarik
dengan penggunaan bahasa, tradisi adat, keagamaan di kampung ini yang sangat kuat
sehingga dapat dipertahanankan sampai sekarang. Meskipun mayoritas masyarakat
Pangkalpinang berasal dari suku Melayu, orang Cina di Kampung Bintang tetap

mempertahankan bahasa Cina Khek untuk berkomunikasi dengan sesamanya.
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Beberapa data awal yang dapat dibuktikan dalam pemertahanan bahasa Cina
Khek di Kampung Bintang kota Pangkalpinang pada berbagai ranah.
1. Ranah Keluarga : Ngi cu choi ma kai, Ma?
(Kamu masak sayur apa, Ma?)
2. Ranah Kekerabatan : Fris, Ngi motopit cion.

(Fris, motor kamu bagus)

3. Ranah Kekeluargaan : Len, Ngi kai phiang?
(Len, Kamu sakit apa?)

4. Ranah Pendidikan : Sher, Ngi mai kai?
(Sher, Kamu beli apa?)

5. Ranah Transaksi : Ki to lui? Pat jian tun la.

(Berapa harganya? Delapan ribu saja, ya.)

Hal ini menunjukkan adanya penggunaan bahasa Cina Khek yang merupakan
wujud adanya pemertahanan bahasa. Bahasa Cina Khek masih digunakan oleh
masyarakatnya untuk berkomunikasi dengan sesamanya yang masih tergolong orang
Cina Khek. Oleh karena itu, bahasa Cina Khek ini tetap bertahan di antara kuatnya
pengaruh bahasa Melayu dan bahasa-bahasa Cina lain yang berkembang di kalangan
orang Cina Khek di kota Pangkalpinang.

Penelitian serupa pernah dilakukan oleh Suyono (2006) dengan judul
“Penggunaan Bahasa Jawa di Dusun Sukamakmur Kelurahan Air Batu Kabupaten
Banyuasin: Sebuah Pemertahanan Bahasa”. Hasil penelitiannya menunjukkan
terdapat berbagai pilihan bahasa pada ranah-ranah kehidupan dengan menggunakan
peta pemertahanan dalam skala implikasional serta penggunaan bahasa Jawa yang
disesuaikan dengan tingkat kesopanan.

Penelitian selanjutnya oleh Kasiyati (2001) dengan judul “Penggunaan Bahasa
Jawa di Kampung Sukorejo, Palembang: Sebuah Pemertahanan Bahasa”. Hasil
penelitiannya menunjukkan telah terjadi pergeseran bahasa Jawa berupa penanggalan
dua tingkat tutur oleh penuturnya dan perubahan yang terjadi adalah fungsi dari unsur

tingkat tutur atau undak usuk bahasa dan fungsi situasi penggunaan bahasa.



Perbedaan penelitian pemertahanan bahasa Cina Khek dengan penelitian
Suyono dan Rusnaini terletak pada kajian yang diteliti. Jika penelitian tentang
Penggunaan Bahasa Jawa di Dusun Sukamakmur Kelurahan Air Batu Kabupaten
Banyuasin, mengkaji bahasa Jawa, penelitian yang dilakukan ini mengkaji bahasa
Cina Khek.

Dari paparan di atas, perlu dilakukan penelitian dengan alasan sebagai berikut.
Alasan pertama, bahasa Cina Khek adalah salah satu bahasa minoritas di
Pangkalpinang. Alasan kedua, orang Cina pada dasarnya adalah orang yang tetap kuat
mempertahankan tradisi dan keturunan mereka untuk tetap menggunakan bahasa
Cina, khususnya bahasa Cina Khek. Oleh karena itu, dengan alasan-alasan inilah
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pada masyarakat etnis Tionghoa di

Kampung Bintang kota Pangkalpinang.

2. Masalah

Masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Situasi pemertahanan bahasa Cina Khek dalam ranah keluarga, kekariban,
ketetanggan, pendidikan, agama, transaksi, dan pemerintahan pada masyarakat
Etnis Tionghoa di Kampung Bintang kota Pangkalpinang.

b. Faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi adanya pemertahanan bahasa

Cina Khek pada masyarakat etnis Tionghoa di Kampung Bintang kota
Pangkalpinang.

3. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Mendeskripsikan situasi pemertahanan bahasa Cina Khek melalui penggunaan
bahasa yang digunakan dalam ranah keluarga, kekariban, ketetanggan,

pendidikan, agama, transaksi, dan pemerintahan pada masyarakat etnis Tionghoa

di Kampung Bintang kota Pangkalpinang.




b. Mendeskripsikan faktor-faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi adanya
pemertahanan bahasa Cina Khek pada masyarakat etnis Tionghoa di Kampung

Bintang kota Pangkalpinang.

4. Manfaat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna baik secara teoretis maupun
praktis. Secara teoretis, diharapkan dapat memberikan kontribusi atau sumbangan
pada kajian sosiolinguistik, khususnya tentang pemertahanan bahasa. Secara praktis,
hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pemahaman mahasiswa

mengenai pemertahanan bahasa, khususnya bahasa Cina Khek.
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